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2.1.4
Golongan Darah Menurut Sistem ABO
Pada permulaan abad ini (tahun 1900 dan 1901) K. Landsteiner menemukan bahwa pengumpulan darah (agglutinasi) kadang-kadang terjadi apabila eritrosit (sel darah merah) seseorang dicampur dengan serum darah orang lain. Akan tetapi pada orang lain, campuran tadi tidak mengakibatkan penggumpalan darah. Berdasarkan reaksi tadi maka Landsteiner membagi orang menjadi 3 golongan ialah A, B dan O. Golongan darah keempat yang jarang sekali dijumpai, yaitu golongan darah AB, telah ditemukan oleh dua orang mahasiswa Landsteiner dalam tahun 1902, ialah A.V Von Decastelo dan A. Sturli.

Dikatakan bahwa antigen atau agglutinogen yang dibawa oleh eritrosit orang tertentu dapat mengadakan reaksi dengan zat anti atau antibody atau agglutinin yang dibawa oleh serum darah. Dikenal dua macam antigen yaitu antigen A dan antigen B, sedang zat antinya dibedakan atas anti A dan B. Orang yang memiliki antigen A lain lagi yang memiliki antigen B. Ada juga yang memiliki kedua antigen yaitu antigen A dan antigen B, sedangkan ada pula yang tidak memiliki antigen A maupun antigen B.
Orang yang memiliki antigen A tidak memiliki anti A melainkan anti B dalam serum atau plasma darah. Orang demikian dimasukkan dalam golongan darah A. Orang dari golongan darah B mempunyai antigen B dan anti A. Apabila antigen A bertemu dengan Anti A begitu pula antigen B dengan anti B, maka darah akan menggumpal dan dapat mengakibatkan kematian pada orang yang menerima darah. Darah tipe A tidak dapat ditransfusikan kepada orang yang golongan darah B demikian juga sebaliknya.
Tabel 2.1
Hubungan antara golongan darah (fenotip) seseorang dengan

Macam antigen dan zat anti yang dimiliki

	Golongan Darah

(Fenotip)
	Antigen dalam

Eritrosit
	Zat anti dalam serum /

Plasma darah

	O
A

B

AB
	-
A

B

A dan B
	anti-A dan anti-B
anti-B

anti-A

-


Orang yang tidak memiliki antigen-A maupun antigen-B, tetapi memiliki anti-A dan anti-B didalam serum atau plasma darah, dimasukkan ke dalam golongan darah O. Adapun orang yang memiliki antigen A maupun antigen B, tetapi tidak memiliki anti-A maupun anti-B di dalam serum atau plasma darah dimasukkan dalam golongan darah AB.

Untuk menghindari jangan sampai terjadi penggumpalan darah.
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2.1.5
Apakah Darah Dan Tranfusi Darah Itu Sebenarnya ?

Darah adalah bagian tubuh yang berisi sel-sel darah. Sel-sel darah ini macam-macam antara lain sel darah merah, sel darah putih dan sel pembeku darah yang masing-masing mempunyai fungsi sendiri. Fungsi darah yang terpenting antara lain :

a. Membawa zat makanan dari saluran pencernaan ke seluruh bagian tubuh.

b. Membawa zat asam dari saluran pernafasan ke seluruh bagian tubuh (kedua zat ini memungkinkan terjadi proses pembakaran di setiap zat tubuh yang akan menimbulkan energi yang diperlukan untuk semua proses kehidupan).

c. Membawa zat sisa proses pembakaran dari seluruh bagian tubuh ke alat-alat pembuangan (bila zat-zat ini dibiarkan maka akan merupakan racun bagi tubuh, misalnya keadaan lanjut dari penyakit ginjal).

d. Bagian dari daya pertahanan tubuh terhadap serangan penyakit.

Karena fungsinya vital maka mudah dipahami bawah transfusi darah merupakan penyelamat bahaya maut pada penderita-penderita dengan pendarahan hebat. Dan karena darah tidak dapat dibuat, maka penyediaannya hanya dapat dilakukan oleh manusia sendiri dengan menyumbangkan darah seperti tersebut diatas. Persediaan darah yang cukup kontinyu memungkinkan tindakan-tindakan pengobatan yang mutakhir antara lain bedah jantung terbuka dan lain-lain
2.1.6
Macam Donor Darah

a. Donor sukarela adalah donor yang menyumbangkan darahnya tanpa menunjukkan untuk siapa pemakainya, secara sukarela tanpa imbalan apapun.

b. Donor pengganti adalah donor yang menyumbangkan darahnya dengan menunjukkan untuk siapa pemakainya, biasanya teman atau keluarga.

2.1.7
Syarat-Syarat Donor Darah

a. Sehat, usia 17-60 tahun (bisa lebih).

b. Berat badan minimal 45 kg.

c. Tekanan darah sistolik 100-180 mmHg, tekanan darah distolik 60-100 mmHg.

d. Heimoglobin : kadar darah minimum 12 gram %.

2.1.8
Donor Tidak Boleh Menderita

Sypilis, jantung, tbc, ginjal, diabetes, tumor, hati, limpa yang bengkak, tekanan darah rendah/tinggi, splenectomi.

2.1.9
Donor Baru Boleh Menyumbangkan Darahnya

a. 5 tahun setelah menderita hepatitis.

b. ½ tahun sebelumnya mendapat transfusi darah.

c. ½ bulan sebelumnya menjalani operasi besar.

d. 6 bulan setelah melahirkan.

e. 3 bulan setelah lactasi (menyusui).

f. 3 tahun setelah menderita malaria.

g. Tidak sedang haid.

2.1.10
Prosedur Penyediaan Darah

Standart prosedur UTDC PMI agar darah siap pakai, aman dan kualitas prima :

a. Pendaftaran dan pemeriksaan donor. 

b. Pengambilan darah.

c. Pemeriksaan laboratoium.

d. Penyimpanan darah.

2.1.11
Prosedur Permintaan Darah di UTDC PMI

Pasien memerlukan darah lalu :

a. Pihak RS/keluarga meminta dokter Rumah Sakit untuk menulis permintaan darah. Isi formulir : golongan darah, macam darah yang diminta.

b. Formulir dibawa oleh pihak/pihak keluarga ke UTDC Unit Markas dan Rumah Sakit setempat.

c. UTDC akan menyerahkan darah yang telah dicocokkan tersebut pada petugas RS/ pihak keluarga pasien.

d. Apabila RS setempat sudah ada kerjasama, maka biaya untuk service cost tersebut akan ditagih bersama-sama dengan biaya RS. Sedangkan RS yang belum ada kerjasama, pihak petugas RS/ keluarga si pasien langsung dibebani biaya.

2.2
Tahap Pemasukan Data


Pada tahap ini semua data yang telah diolah secara manual akan direkam ke dalam komputer. Kemudian akan dimuat ke dalam tabel–tabel data yang mendukung dalam pengolahan data tersebut. Dalam tahap ini dilakukan pembaruan data yang akan meliputi penambahan data, pengeditan dan penghapusan data yang sudah tidak relevan lagi.


Terdapat enam buah tabel yang dirancang untuk menampung semua data yang berkaitan dengan penjualan yaitu : darah.db, resipien.db, donor.db, penerima.db, masuk.db dan keluar.db.
2.3 
Tahap Pembuatan Laporan


Pada tahap pembuatan laporan ini data–data yang sudah dimasukkan ke dalam enam buah tabel tersebut akan diolah atau digunakan untuk menghasilkan laporan–laporan yang diperlukan. Semua hasil laporan akan diperoleh dari enam buah berkas yang sudah disimpan dalam komputer atau disk. Hasil laporan akan ditampilkan di layar monitor dan bisa dicetak melalui alat pencetak keluaran yaitu printer. Pada tahap pembuatan laporan misalnya item darah masuk terdapat pembagian berdasarkan kode masuk, per kode darah, per periode dan secara keseluruhan. Hal ini dilakukan agar Palang Merah Indonesia Yogyakarta dapat mengetahui secara rinci data darah yang masuk.
2.4 
Software Pendukung Borland Delphi 6.0

Borland Delphi merupakan salah satu dari sekian banyak bahasa pemrograman yang tersedia pada masa ini. Bahasa pemrograman ini dibuat oleh Perusahaan Borland yang merupakan pengembangan dari bahasa pemrograman sebelumnya yaitu Pascal. Berikut ini ada beberapa pengertian bahasa pemrograman Delphi :

1. Borland Delphi merupakan bahasa pemrograman dibuat oleh Borland Internasional yang berbasis Windows 9x dan Windows NT.

2. Perangkat lunak untuk membuat aplikasi secara cepat / Rapid Aplication Development (RAD).

3. Pemrograman berorientasi objek

4. Menggunakan bahasa object Pascal.

5. Untuk membangun aplikasi secara visual (Pemrograman Visual).


Dibawah ini ada beberapa pengertian tentang Pemrograman Visual termasuk Bahasa Pemrograman Delphi yang merupakan bahasa Pemrograman Visual :

1. Pemrograman berorientasi objek.

2. Bersifat RAD (Rapid Aplication Development), dengan memberikan alat untuk menciptakan aplikasi :

· Dalam waktu yang singkat.

· Dengan kode minimum.

3. Pemrograman yang dikendalikan oleh kejadian (even driven programming).

4. Langkah–langkah membuat aplikasi :

· Membuat user interface.

· Menulis kode.

5. User interface diimplementasikan dengan form.

6. Form tersusun atas sejumlah komponen atau object (Button, Edit, RadioButton, Checkbox dll).

2.4.1
Form

Inti dari setiap aplikasi Delphi adalah form. Form dapat dianggap sebagai sebuah window. Defaultnya Delphi memberikan sebuah form pada setiap project dan menampilkan sebuah form kosong pada saat kita memulai Delphi. Form Dipakai untuk menempatkan komponen, kontrol dan lain – lain. Informasi mengenai form disimpan dalam dua file, yaitu file .dfm dan .pas. File .dfm berisi informasi mengenai tampilan form, ukuran, lokasi dan seterusnya. Program untuk mengontrol form disimpan di file .pas atau disebut juga dengan unit. Setiap kali anda menambahkan event handler atau menambahkan perintah, file ini akan diubah dan Delphi menempatkan kursor di tempat dimana seharusnya anda menambahkan program tersebut. 


Form mempunyai properti. Dengan properti tersebut kita dapat mengubah tampilan form dengan mengubah warna, ukuran, lokasi dan lain–lain. Sebuah form mempunyai sejumlah event handler.

2.4.2
Properties

Sebuah objek diakses melalui propertinya. Properti dari objek Delphi mempunyai nilai yang dapat diubah pada desain tanpa perlu menuliskan program. Jika kita ingin mengubah properti pada saat aplikasi dijalankan, kita harus menuliskan sedikit program.

Dalam bahasa pemrograman Delphi semua form dan semua komponen (Visual Component) mempunyai properties. Form mempunyai ukuran (tinggi dan lebar), warna, background, batas dan juga nama. Kita dapat mengontrol penampilan objek–objek tersebut dengan memanipulasi atribut atau propertinya. Berikut ini beberapa macam properti yang biasa dipakai oleh pemrogram :

1 
Caption 

Teks yang tertulis dalam sebuah komponen ataupun form yang menandakan kegunaan sebuah komponen atau form tersebut.

2
Teks

Mirip dengan properti Caption hanya properti teks ini berlaku bagi component yang meminta input data seperti komponen Edit dan ComboBox dll.

3
Color

Merupakan properti yang tersedia untuk mengganti warna component atau form. Dengan properti color kita dapat membuat berbagai macam warna yang menarik pada component atau form yang kita buat.

4
Font

Merupakan properti yang tersedia untuk mengganti jenis huruf, ukuran, warna, tebal, miring, garis bawah dan lain–lain. Dengan properti ini kita bisa menciptakan form yang menarik dengan keanekaragaman huruf dan warnanya.

5
Name

Properti Name merupakan properti yang memberi nama kepada setiap component ataupun form. Properti ini sangat penting sekali karena dalam bahasa pemrograman Delphi setiap component atau form dikenali oleh properti ini. Penulisan nama tidak boleh ada spasi dan tidak boleh ada nama yang sama pada setiap component ataupun form, karena Delphi tidak memperbolehkan nama yang sama.

2.4.3
Events

Events (Kejadian) merupakan suatu kejadian-kejadian yang terjadi pada sebuah objek komponen atau form. Dimana events ini akan bekerja sesuai dengan events (kejadian) yang kita berikan juga perintah–perintah yang mengikutinya. Berikut ini events (kejadian) yang sering dipakai oleh pemrogram :

1
OnClick

Events ini bekerja apabila suatu objek komponen atau form diklik mouse. Maka Delphi akan melakukan perintah– perintah yang terdapat dalam events OnClick tersebut.

2
Active Control

Events ini akan memberikan kendali kontrol pertama kepada suatu komponen pada saat program dijalankan.

3
OnActivate

Events ini bekerja pada suatu form pada saat form tersebut diaktifkan atau pada saat dijalankan.

4
OnClose

Events ini bekerja apabila suatu form ditutup maka Delphi akan mengerjakan program didalam events tersebut.

5
OnCreate

Events ini bekerja pada saat pembuatan form. Delphi akan mengerjakan program yang terdapat dalam events tersebut. 

Tabel 2.2


Interaksi yang terjadi selama bercampurnya berbagai tipe golongan darah ABO di waktu transfusi darah. Lingkaran bergaris menunjukkan tidak adanya penggumpalan darah, sedangkan lingkaran berisi gumpalan berarti ada penggumpulan darah.
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